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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Puji syukur patut dihantarkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberi daya
dan kekuatan kepada kita dan atas izinNya jugalah penulis dapat meyelesaikan
penulisan skripsi dengan judul: ASPEK HUKUM PENDAFTARAN MEREK DAN
HAK EKSKLUSIF BAGI PEMEGANG HAK ATAS MEREK DI INDONESIA.

Masalah pelanggaran atas merek merupakan masalah yang telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat dewasa ini. Dengan diberlakukannya perdagangan
bebas maka secara otomatis persaingan terbuka secara bebasa dan ketat, hal ini tentu
saja dapat menyebabkan terjadinya perbuatan curang dan persaingan yang tidak sehat
antar pelaku usaha. Untuk itu diperlukan adanya pendaftaran atas merek untuk
terciptanya hak atas merek demi kepastian hukum dan adanya perlindungan hukum
atas merek yang terdaftar.

Perlindungan hukum atas merek ini sendiri diatur secara internasional melalui
perjanjian-perjanjian internasional yang juga diratfikasi oleh Indonesia. Akibat
hukumnya adalah Indonesia harus tunduk pada perjanjian mengenai masalah hak
kekayaan intelektual termasuk hak atas merek yang merupakan hak eksklusif yang
dapat menimbulkan praktek monopoli dan iklim persaingan usaha tidak sehat.

Untuk Indonesia sendiri sebagai negara yang sedang berkembang dalam
menghadapi globalisasi ini perlindungan hukum bagi pemegang hak atas merek
sedang digalakkan demi terciptanya iklim persaingan yang sehat.

Untuk itulah penulis meyajikan tulisan ini yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang baik bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang hukum merek di
Indonesia serta dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi para pembaca.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Palembang, 30 Januari 2007

Penulis,

Aprianto
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Arus globalisasi yang terus berkembang sejalan dengan semakin pesatnya

perkembangan informasi dan teknologi mendorong masyarakat semakin selektif

dalam ‘memilih produk barang yang digunakan guna memenuhi kebutuhan
hidupnya. Manusia sebagai makhluk yang memiliki kebutuhan menginginkan
kualitas dan kepuasan yang terjamin sebagai konsumen pengguna produk barang
yang dihasilkan dan ditawarkan oleh produsen. Semakin baik kualitas barang,
produsen akan semakin mendapatkan kepercayaan dari konsumen. Produk barang
ataupun jasa yang berkualitas biasanya mempunyai merek atau nama yang
terkenal karena telah dipercaya oleh masyarakat bahkan digunakan selama
bertahun-tahun.

Merek memiliki peranan yang sangat penting dalam era perdagangan
global sebagaimana yang disebutkan dalam konsiderans Undang-Undang Nom&
15 Tahun 2001 Tentang merek bahwa dalam era perdagangan global, sejalan
dengan Konvesi-konvensi Internasional yang telah diratifikasi Indonesia, peranan

merek menjadi sangat penting, terutama dalam menjaga persaingan tidak sehat.'

1 . 5
Republik Indonesia, Lembaran Negara Tahun 2001 No. 110, Undang-
» ; , g-Undang No. 15 tahun 2001
Tentang Merek, Jakarta, 2001, bagian “menimbag” butir a. 8
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pasar ini seringkali membuat produsen melakukan cara-cara yang bertentangan
dengan undang-undang demi keuntungan semata. Hal ini juga disebabkan
pemegang merek mempunyai hak untuk memonopoli pasar sehingga pesaingnya
tidak dapat berkembang. Hal ini menjadi dilema bagi dunia usaha, di satu sisi
produsen pemegang hak merek ingin mendapatkan perlindungan hukum dari
persaingan curang, di sisi lain produsen memiliki hak yang seolah-olah
memonopoli dan menguasai pasar sehingga menimbulkan kecemburuan bagi
produsen lain.

Merek dapat mencegah terjadinya persaingan usaha tidak sehat karena
dengan merek, produk barang atau jasa sejenis dapat dibedakan asal muasalnya,
kualitas serta keterjaminan bahwa produk tersebut asli. Kadangkala yang
membuat harga suatu produk itu menjadi mahal bukanlah produknya, tetapi
mereknya. Merek adalah suatu produk yang ditempelkan atau dilekatkan pada
suatu produk, tetapi ia bukan produk itu sendiri. Seringkali setelah barang dibeli,
mereknya tak dapat dinikmati oleh konsumen.

Merek mungkin hanya menimbulkan kepuasan saja bagi pembeli atau
konsumern. Benda materilnyalah yang dapat dinikmati. Merek itu sendiri ternyata
hanya pembeda immateril yang tidak dapat memberikan apapun secara fisik.
inilah vang membuktikan bahwa merek merupakan hak kekayaan immateril. Hak

merex i terbatas hanva pada penggunaan atau pemakaian pada produk-produk

yang aipasarkan aan menganaung nital €éKonomis.



Merek merupakan tanda pengenal yang membedakan milik seseorany
dengan milik orang lain. Merek seperti halnya nama bagi manusia, mengandung
harapan-harapan yang positif. Merek juga mencerminkan apa yang ada dalam
suatu produk. Namun merek yang bagus baru akan menjadi suatu produk yang
sukses, jika komponen-komponen lain tersebut sesuai dengan keinginan pasar.
Agar suatu merek dapat diterima sebagai merek atau cap barang, syarat mutlak
adalah merek itu harus mempunyai daya pembeda yang cullcup.5 Tanda yang
dipakai haruslah sedemikian rupa, hingga dapat dibedakan antara barang dan jasa
yang diproduksi suatu perusahaan dengan barang atau jasa yang diproduksi oleh
perusahaan lain. Merek dapat diangap sebagai ¢ roh  bagi suatu produk barang
atau jasa.6

Merek sebagai tanda pembeda dan tanda pengenal akan dapat
menggambarkan kepribadian reputasi barang dan jasa hasil usahanya sewaktu
diperdagangkan. Dari sisi produsen, merek mempunyai fungsi sebagai jaminan
hasil produksinya, khususnya mengenai kualitas pemakaiannya. Dari sisi
pedagang, merek berfungsi sebagai promosi produk barang dagangannya guna
mencari dan memperluas pasar, selain itu produsen sebagai pemegang hak atas
merek memiliki hak monopoli yang dapat menguasai pasar, biasanya merek
tersebut telah terkenal dan menguasai pasar dunia. Penggunaan merek terlentu

terkadang dapat menimbulkan image tertentu karena merek tersebut telah dikenal

3 Sudargo Gautama, Hukum Merek Indonesia, Alumni, Bandung 1997, him. 33.

8 Insan Budi Maulana, Sukses Bisnis Melalui Merek, Paten d.
Bandung, 1997, him. 60. aten dan Hak Cipta, Citra Aditya Bakti,
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luas oleh masyarakat, sehingga konsumen akan bersedia bersusah pavah untuk
mendapatkan produk merek tersebut. Bahkan merek yang telah dikenal luas oleh
konsumen karena mutu dan harganya akan selalu ditiru, dibajak, bahkan
dipalsukan oleh produsen lain yang melakukan persaingan curang.7

Untuk itu suatu merek itu perlu untuk didaftarkan sebagai upaya untuk
memperoleh hak ekslusif karena hak ekslusif itu diberikan kepada pemegang hak
atas merek karena adanya pendaftaran (required by regi.s'tration).8 Pendaftaran
merek merupakan suatu keharusan bagi produsen sebagaimana yang diatur oleh
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001. Artinya, merek yang tidak didaftarkan
oleh produsen, otomatis tidak akan mendapatkan perlindungan hukum dan akan
menyulitkan produsen itu sendiri jika terjadi sengketa merek.

Di dalam Undang-Undang Merek baru Tahun 2001 mengatur beberapa
perubahan dan penyempurnaan terhadap Undang-Undang Me.rek lama salah
satunya mengenai permohonan pendaftaran merek. Dalam Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2001 ini pemeriksaan substantif dilakukan setelah permohonan
dinyatakan memenuhi syarat secara administratif. Semula pemeriksaan substantif
dilakukan setelah selesainya pengumuman tentang adanya permohonan. Jangka
waktu pengumuman pun dilaksanakan lebih singkat dari jangka waktu

pengumuman berdasarkan Undang-Undang Merek Lama. Hal ini dimaksudkan

: Ibid, him. 91.
Rachmadi Usman, Hukum Hak Atas Kekayaan Intelektual, Alumni, Bandung, 2003, him. 331.



untuk mempersingkal jangka wakiu penyelesaian permohonan dalam rangka
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

Sukses suatu merek menciptakan peluang bagi pelanggar-pelanggar hak
alas merek yang tujuan utamanya adalah untuk mengambil keuntungan pribadi
dari permintaan pasar atas produk-produk dari merek tersebut. Karenanya
pelanggaran hak atas merek dan timbulnya kasus-kasus merek merupakan sesuatu
yang tidak dapat dihindarkan.

Akan tetapi, ketika merek didaftarkan dan produsen sebagai pemegang
hak atas merek memiliki hak eksklusif (eksclusif rights) akan timbul suatu
masalah karena pemegang hak atas merek tersebut kemudian seolah-olah
melakukan monopoli terhadap pasar. Walaupun hal ini diatur dalam Undang-
Undang Anti Monopoli sebagai perkecualian, tetapi perkecualian ini hanya
berlaku terbatas. Sebab tidak semua aturan main tentang monopoli dan persaingan
sehat dapat dilanggar oleh pemegang hak atas merek ini.’ Persoalan seperti ini
sering menimbulkan kebingungan bagi masyarakat. Pada satu sisi, undang-
undang memberikan perlindungan hukum. Namun di sisi lain, undang-undang itu
memberikan celah untuk melakukan pelanggaran hukum.

Karena memilki hak eksklusif, pemilik merek merasa dapat melakukan
segala sesuatau terhadap produknya. Mereka dapat menetapkan harga yang sangat

tinggi untuk produknya ketika hanya sedikit orang yang dapat membayar. Ini

? Munir F uady, Hukum Anti Monopoli Mer

yongsong Era Persaingan Sehat, PT. Citra Aditya Bakti
Bandung, 2003, him 16-17. ¢ v S

r



artinya suatu produk dapat diserahkan kepada publik dengan harga yang
ditetapkan.

Pelanggaran terhadap hak atas merek ini motivasinya adalah untuk
mendapatkan keuntungan secara mudah, dengan mencoba meniru atau
memalsukan merek-merek yang sudah terkenal di masyarakat. Negara pun akan
dirugikan oleh tindakan pelanggaran ini terutama jika yang dipalsukan tersebut
adalah merek yang internasional yang telah terkenal di dunia, karena Indonesia
telah meratifikasi Paris Convention for the Protection of Industrial Property
tahun 1983.

Indonesia akan kehilangan kepercayaan dari dunia internasional jika
penegakan dan perlindungan hukum bagi pemegang hak atas merek tidak
berjalan. Banyak sekali kasus-kasus pelanggaran hak atas merek yang terjadi di
Indonesia seperti kasus merek dagang INTEL, yang didaftarkan oleh perusahaan
elektronik lokal untuk berbagai macam barang elektronik, termasuk juga
peralatan medis dan alat-alat musik.'?

Kasus lainnya yaitu baru-baru ini Walton Internasional Limited, pemilik
merek dagang Giordano, menuntut pembatalan merek Giordani yang didaftarkan
oleh Oriflame Césmetic SA di Pengadilan Niaga Jakarta. Merek produksi
Indonesia sendiri salah satu yang terkenal adalah HM Sampoerna, perusahaan
rokok ketiga terbesar di Indonesia yang diakuisisi oleh Phillip Morris

International seharga 5,2 miliar dolar AS, sebuah indikasi baik atas beberapa nilai

'° http//www. sinar harapan.com, diakses pada tanggal 27 September 2006.



merek dagang dan penetrasi pasarnya. Dua merek dagang lainnya, Kecap Bango
dan Sari Wangi, diakuisisi oleh Unilever NV, perusahaan raksasa Belanda yang
menguasai pasar Indonesia. Sementara itu produsen merek “WOODS” sekarang
tidak hanya bermain di pasar Indonesia, tetapi juga telah mengekspor produknya
ke Negara-negara Asia, Eropa, bahkan Afrika.!! Bukti-bukti ini menunjukkan
bahwa merek dagang yang terkenal, baik asing maupun lokal, mempunyai nilai
komersial yang besar dan dapat menarik investasi pihak asing di Indonesia, serta
dapat menjadi jalan bagi perusahaan lokal untuk berkompetisi di pasar global.

Dari uraian tersebut dapat kita lihat aspek hukum dari adanya suatu
pendaftaran merek oleh pemegang hak atas merek dimana mereka juga memiliki
hak monopoli (hak eksklusif) atas merek yang telah terdaftar tersebut seperti yang
diatur dalam UU No. 15 Tahun 2001.

Berdasarkan uraian dan latar belakang tersebut di atas, mendorong penulis
untuk menyusun Skripsi dengan judul :
“ASPEK HUKUM PENDAFTARAN MEREK DAN HAK EKSKLUSIF

BAGI PEMEGANG HAK ATAS MEREK DI INDONESIA”

" Ibid



B. Permasalahan

Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang

akan dibahas yaitu :

1. Apakah aspek hukum pendaftaran merek di Indonesia menurut UU
No. 15 Tahun 20017

2. Bagaimanakah penerapan dalam pemberian hak eksklusif bagi
pemegang hak atas merek dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan

Usaha Tidak Sehat?

C. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup permasalahan dalam skripsi ini hanya dibatasi pada
permasalahan pendaftaran merek dan tinjauan terhadap hak eksklusif bagi
pemegang hak atas merek dikaitkan dengan Undang-Undang Larangan

Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aspek hukum pendaftaran merek menurut UU No.
15 Tahun 2001.

2. Untuk mengetahui penerapan dalam pemberian hak ekslusif bagi
pemegang hak atas merek dikaitkan dengan larangan praktek

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini diharapkan mahasiswa khususnya mahasiswa
Fakultas Hukum dapat menganalisa kasus-kasus pelanggaran atas hak merek
yang terjadi dan bagaimana penerapan Undang-Undang Nomor 15 tahun 2001
Tentang Merek serta aspek pendaftaran merek dan pemberian hak eksklusif

dikatkan dengan larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis dengan penelitian ini mahasiswa dapat mengungkapkan

dan mengembangkan teori-teori yang berkembang mengenai hukum merek.

F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif (descriptive
research) yaitu penelitian yang membuat penggambaran secara sistematis,

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi serta

peristiwa tertentu.

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan normatif;,

pada penelitian normatif sumber data utamanya bahan pustaka (data
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2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan normatif,
pada penelitian normatif sumber data utamanya bahan pustaka (data
sekunder) yang meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan

bahan hukum tersier.

3. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
meliputi bahan-bahan pustaka yang terdiri dari :

1. Bahan hukum primer (primary sourcer or authorities), yaitu bahan
hukum yang mempunyai kekuatan mengikat seperti peraturan
perundang-undangan dan putusan pengadilan mengenai merek.

2. Bahan hukum sekunder (secondar}; sources or authorities), yaitu
bahan hukum yang memberi penjelasan mengenai bahan hukum
primer dan dapat membantu memahami dan menganalisa bahan
hukum primer seperti makalah-makalah hasil karya ilmiah para
sarfjana, dan berbagai karangan para praktisi hukum, utamanya
literatur-literatur mengenai hak atas merek.

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder,

meliputi majalah-majalah yang memuat istilah yang relevan serta

kamus hukum.



4. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, yaitu
dengan menganalisis dan menelusuri data j'ang kemudian diteliti kembali

untuk mendapat data yang benar.

5. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif, data yang telah diseleksi
diteliti dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif, data diuraikan secara
sistematis yang disusun dalam bentuk kalimat secara sistematis, untuk

kemudian diambil suatu kesimpulan.
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